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Halaman Persembahan / Motto

”The one who has conquered himself is a far greater hero than he who
has defeated a thousand times a thousand men.”

Siddhārtha Gautama, The Dhammapada
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IMPLEMENTASI ALGORITMA YOLOV8 UNTUK DETEKSI ORANG
JATUH DALAM AKTIVITAS SEHARI-HARI

Fernando Khorasani

ABSTRAK

Jatuh adalah penyebab utama cedera dan kematian di seluruh dunia, terutama pada
populasi lanjut usia. Teknologi pendeteksi jatuh menjadi semakin penting untuk
mengurangi risiko cedera akibat jatuh. CNN menggunakan layer konvolusi dengan
kernel yang dapat dipelajari untuk menghasilkan peta aktivasi 2D. Salah satu
pendekatan yang digunakan adalah teknologi pengenalan objek dengan algoritma
YOLO (You Only Look Once). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem deteksi jatuh berbasis YOLOv8 dan membandingkan akurasi deteksi antara
penggunaan dataset pelatihan orang jatuh dan pengukuran perubahan tinggi badan
saat jatuh. Pada perbandingan metode dengan menggunakan model orang jatuh,
setiap model memiliki nilai mAP di atas 0,9 dengan model dengan nilai mAP
paling tinggi milik hasil pelatihan epoch 300 dengan model orang sebesar 0,94717.
Model-model dan kedua metode diuji menggunakan lima video yang menampilkan
orang jatuh, satu video amatir, serta lima video tanpa kejadian orang jatuh. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa setiap model berhasil mendeteksi semua video
jatuh dengan benar, dengan akurasi deteksi jatuh sebesar 100%. Namun, model
mengalami kesalahan pada depth video. Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya
dataset yang memadai untuk depth video dan hasilnya lebih dipengaruhi oleh
konfigurasi video daripada kamera langsung, sehingga tidak perlu dipedulikan
dalam konteks ini. Metode deteksi perubahan tinggi badan memiliki akurasi
deteksi jatuh hanya 63,64%. Hal ini menunjukkan bahwa metode berbasis model
orang jatuh menggunakan YOLOv8 memberikan hasil yang lebih konsisten dan
akurat dibandingkan metode pengukuran tinggi badan. Penelitian ini menyarankan
peningkatan algoritma deteksi dan penyesuaian parameter untuk meningkatkan
keandalan dalam situasi yang lebih kompleks serta pengumpulan dataset yang lebih
representatif.

Kata kunci: Deteksi Jatuh, Keselamatan Diri, Machine Learning, Teknologi
Kesehatan, YOLOv8
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Implementation of the YOLOv8 Algorithm for Falling Person Detection in
Daily Activities

Fernando Khorasani

ABSTRACT

Falls are a leading cause of injury and death worldwide, especially among the
elderly population. Fall detection technology is becoming increasingly important
to reduce the risk of injury from falls. CNN utilizes convolutional layers with
learnable kernels to generate 2D activation maps.. One approach used is object
recognition technology with the YOLO (You Only Look Once) algorithm. This study
aims to develop a fall detection system based on YOLOv8 and compare the detection
accuracy between using a fall dataset and measuring height changes during a fall.
In the comparison of methods using the person fall model, each model had an mAP
value above 0.9, with the highest mAP value of 0.94717 achieved by the model
trained with 300 epochs using the person model. The models and both methods were
tested using five videos showing people falling, one amateur video, and five videos
without fall events. The test results show that each model successfully detected
all fall videos correctly, with a fall detection accuracy of 100%. However, the
models experienced errors on depth videos. These errors are due to the lack of
an adequate dataset for depth videos and the results being more influenced by
video configuration rather than direct camera input, thus they should not be a
concern in this context. The height change detection method had a fall detection
accuracy of only 63,64%. This indicates that the person fall detection method using
YOLOv8 provides more consistent and accurate results compared to the height
measurement method. This study suggests improvements in detection algorithms
and parameter adjustments to enhance reliability in more complex situations, as
well as the collection of a more representative dataset.

Keywords: Fall Detection, Health Technology, Machine Learning, Self-Safety,
YOLOv8
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